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ABSTRAK 

Pembudidaya ikan nila merah sering menghadapi masalah efisiensi pakan yang 
rendah, yang dapat menurunkan kinerja pertumbuhan. Penambahan enzim eksogenus 
dalam pakan dapat meningkatkan efisiensi pakan. Enzim bromelin adalah salah satunya. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penambahan enzim 
bromelin dalam pakan komersil dalam berbagai dosis terhadap efisiensi pakan dan kinerja 
pertumbuhan ikan nila merah. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 
empat perlakuan dan tiga ulangan. Dosis enzim bromelin yaitu 0; 0,75; 1,5 dan 2,25 (%). 
Selama tiga puluh hari, pakan uji diberikan kepada ikan nila merah dengan padat 
penebaran 15 ekor/wadah. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penambahan enzim 
bromelin pada pakan komersil mampu meningkatkan efisiensi pakan dan  kinerja 
pertumbuhan ikan nila merah. Dosis optimal untuk meningkatkan efisiensi pakan dan 
kinerja pertumbuhan ikan nila merah adalah 2,25 %. 
Kata kunci: Enzim Bromelin, Ikan Nila Merah, Efisiensi Pakan, Kinerja Pertumbuhan 

EFFECTIVENESS OF BROMELIN ENZYME ADDITION TO COMMERCIAL FEED ON FEED 
EFFICIENCY AND GROWTH PERFORMANCE OF RED TILAPIA (Oreochromis niloticus) 

ABSTRACT 

Red tilapia farmers often face the problem of low feed efficiency, which can reduce 
growth performance. The addition of exogenous enzymes in feed can improve feed efficiency. 
Bromelin enzyme is one of them. The purpose of this study was to determine how effective the 
addition of bromelain enzyme in commercial feed in various doses on feed efficiency and 
growth performance of red tilapia. This study used a completely randomised design with four 
treatments and three replicates. Doses of bromelain enzyme were 0; 0,75; 1,5 and 2,25 (%). 
For thirty days, the test feed was given to red tilapia with a stocking density of 15 
fish/container. This study concluded that the addition of bromelain enzyme to commercial 
feed can improve feed efficiency and growth performance of red tilapia. The optimal dose to 
improve feed efficiency and growth performance of red tilapia was 2.25%. 
Keywords: Bromelin Enzyme, Red Tilapia, Feed Efficiency, Growth Performance 
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PENDAHULUAN 

Ikan nila merah adalah jenis ikan 

nila yang berasal dari Genus Oreochromis, 

dengan nama spesies Oreochromis sp., 

strain Hibrid hasil persilangan 4 spesies 

yang berbeda yaitu O. mossambicus, O. 

niloticus, O. hornorum, dan O. aureus 

(Sucipto dan Prihartono, 2007). Arifin 

(2016) menjelaskan bentuk tubuh dan 

cita rasa daging ikan nila merah hampir 

seperti ikan kakap merah serta memiliki 

bentuk dan warna menarik sehingga 

dijadikan ikan hias. Ikan nila merah 

begitu populer dikalangan masyarakat 

untuk dijadikan ikan konsumsi dalam 

memenuhi kebutuhan protein hewani 

karena dapat digunakan sebagai 

komoditas unggulan perikanan budidaya.  

Menurut data Kementerian Kelautan 

dan Perikanan (KKP), di 2019 jumlah 

produksi ikan nila (Oreochromis niloticus) 

nasional sebanyak 15.425.624,63 ton, 

tahun 2020 14.845.014,91 ton dan tahun 

2021 sebanyak 14.648.309,71 ton, jumlah 

produksi ini jauh lebih tinggi dari ikan air 

tawar yang populer dibudidayakan 

lainnya seperti ikan lele yaitu pada tahun 

2019 produksi ikan lele nasional 

sebanyak 1.088.799,95, tahun 2020 

993.653,04 ton dan tahun 2021 sebanyak 

1.041.422,43 ton (Statistik KKP, 2023). Di 

berbagai daerah ikan nila merah mulai 

dibudidayakan karena mempunyai nilai 

ekonomis tinggi dan berpotensial tinggi 

untuk dikembangkan sehingga dapat 

dijadikan peluang usaha khususnya bagi 

para pembudidaya ikan. 

Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ikan salah satunya adalah 

ketersediaan pakan. Pembudidaya harus 

memperhatikan kebutuhan ikan akan 

nutrisi yang berkualitas dan lengkap baik 

berupa unsur makro maupun mikro 

nutrien. Suprayudi et al., (2013) 

menjelaskan dalam upaya menunjang 

pertumbuhan ikan, ikan memerlukan 

nutrisi lengkap berupa unsur makro 

nutrien (protein, karbohidrat, lemak) 

serta mineral dan vitamin. Kendala yang 

banyak terjadi di pembudidaya ikan nila 

merah satu diantaranya yaitu belum 

optimalnya efisiensi pemanfaatan pakan.  

Pakan ikan menghabiskan 70-75% biaya 

produksi, apalagi jika pakan ikan tersebut 

menggunakan pakan komersial produksi 

pabrik (Purnamasari et al., 2023). Manush 

et al., (2013) menjelaskan bahwa efisiensi 

pemanfataan pakan dapat ditingkatkan 

dengan menambahkan enzim eksogenus 

pada pakan ikan. Bromelin pada ekstrak 
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nanas merupakan enzim eksogenus (Choi 

et al., 2016). Putri (2012) menambahkan 

enzim bromelin memiliki sifat mirip 

dengan enzim proteolik dan mampu 

menghidrolisis protein yang berfungsi 

sebagai katalisator didalam sel.  Mohan et 

al., (2016) menyatakan enzim bromelin 

memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan kecernaan protein pakan 

dengan mekanisme memutus ikatan 

substrat peptida dan menghidrolisisnya 

menjadi senyawa yang lebih sederhana. 

Beberapa peneliti telah melaporkan 

hasil penelitiannya terkait tentang 

penambahan enzim bromelin pada pakan, 

diantaranya Rachmawati et al., (2020) 

menyatakan enzim bromelin yang 

ditambahkan di pakan mampu 

meningkatkan nilai efisiensi serta laju 

pertumbuhan relatif udang windu dengan 

dosis optimal 0,4%/kg pakan. Masniar et 

al., (2016) melakukan penelitian dengan 

menambah ekstrak buah nanas pada 

pakan ikan Anabas testudineus dapat 

meningkatkatkan pertumbuhan dan 

efisiensi pakan, dosis optimalnya: 5%. 

Yuangsoi et al., (2018) juga melaporkan 

dalam mencapai efisiensi pemanfaatan 

pakan dan pertumbuhan optimal ikan 

nila, dosis penambahan ekstrak buah 

nanas terbaik yaitu 1%/kg pakan.  

Pratama et al., (2017) menyatakan 

kombinasi ekstrak buah nanas sebesar 

2,25% pada pakan buatan dan 1 ml/L 

probiotik di media pemeliharaan ikan 

Colossoma macropomum memiliki nilai 

efisiensi pemanfaatan pakan dan laju 

pertumbuhan tertinggi. Berdasarkan 

uraian diatas, dengan menambahkan 

enzim bromelin pada pakan diduga nilai 

efisiensi pakan dan pertumbuhan ikan 

nila merah dapat ditingkatkan. Informasi 

tentang penambahan enzim bromelin 

pada pakan ikan nila merah masih sedikit 

dan terbatas, sehingga perlu dilakukan 

penelitian ini dengan modifikasi metode 

pemberian pakan. Tujuan penelitian ini 

yaitu untuk mengevaluasi efektivitas 

dosis enzim bromelin yang berbeda untuk 

meningkatkan efisiensi pakan dan kinerja 

pertumbuhan ikan nila merah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan selama tiga 

bulan diawali dengan persiapan alat dan 

bahan. Pengamatan parameter 

pertumbuhan ikan diantaranya 

pertumbuhan bobot mutlak, 

pertumbuhan panjang mutlak, laju 

pertumbuhan harian dan sintasan. 

Penelitian  bertempat di Laboratorium 
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Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Gajah Putih. Alat yang dipakai 

pada penelitian diantaranya akuarium 

ukuran 30x20x20 cm3, aerasi, alat untuk 

pengukur kualitas air (pH meter, DO 

meter dan thermometer), penggaris, 

timbangan digital, selang, sprayer, 

blender, dan cawan petri. Bahan yang 

digunakan yaitu ikan nila merah 

berukuran 5-8 cm sebanyak 180 ekor, 

pakan komersial berupa pelet terapung 

dengan kandungan protein 35% dan 

enzim bromelin komersial dengan 

aktivitas enzim 50.000 U/g. 

Penelitian dilakukan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan empat 

perlakuan dan tiga ulangan. Dosis 

penambahan enzim bromelin adalah: 0; 

0,75; 1,5, dan 2,25% digunakan untuk 

menentukan perlakuan. Prosedur 

penambahan enzim bromelin pada pakan 

yaitu enzim bromelin sebelumnya 

ditimbang sesuai dengan dosis yang telah 

ditentukan  menggunakan timbangan 

digital analitik ketelitian 0,01g. Enzim 

bromelin dimasukkan ke dalam air 100 

mL air untuk diemulsikan dengan blender 

selama tiga sampai lima menit dan 

kemudian disemprotkan di pakan 

menggunakan sprayer serta dilakukan 

pengadukan hingga merata lalu dikering 

anginkan. Ikan nila merah diberikan 

pakan uji dua kali sehari, yaitu pada pagi 

hari dan sore hari dengan metode ad 

satiation (sampai ikan kenyang).  

Selama 30 hari, ikan dipelihara dan 

diberi pakan uji. Sebelum pengujian 

dilakukan, ikan diaklimatisasikan 

terhadap keadaan lingkungan selama 

tujuh hari dalam wadah/akuarium. Padat 

penebaran 15 ekor. Penggantian air 

sebanyak 70% menggunakan selang air 

setiap tiga hari sekali untuk menjaga 

kualitas air. Pengukuran panjang total, 

penimbangan bobot tubuh dan 

penghitungan jumlah ikan dilakukan 

setiap sepuluh hari sekali pada hari ke 0, 

10, 20 dan 30. Pengukuran panjang dan 

penimbangan ikan dengan mengambil 

20% secara acak dari populasi ikan yang 

dipelihara. Penggunaan penggaris untuk 

mengukur panjang ikan yaitu dari ujung 

mulut hingga ekor. Penimbangan bobot 

pada ikan dilakukan dengan 

menggunakan timbangan digital analitik 

ketelitian 0,01g. Monitoring kualitas air 

mengikuti prosedur penelitian Fahmi et 

al., (2019). 
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Data Pengamatan 

Efisiensi pakan (EP) 

Efisiensi pakan dihitung 

berdasarkan NRC (2011) yaitu total bobot 

ikan (g) pada akhir penelitian dikurangi 

dengan total bobot ikan (g) di awal 

penelitian dibagi dengan jumlah pakan 

konsumsi selama penellitian dikalikan 

seratus persen. 

Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 

Laju pertumbuhan harian pada ikan 

dihitung mengikuti Han et al., (2014) 

dengan persaman: 

LPH =
(LnWt-LnW0)

t
x100% 

Keterangan: Wt yaitu total bobot ikan 

pada akhir penelitian (g), W0 yaitu total 

bobot ikan pada awal penelitian (g), t 

yaitu lama penelitian (hari). 

Sintasan 

Sintasan atau jumlah ikan uji yang 

hidup dihitung mengikuti Han et al. 

(2014) yaitu sintasan pada akhir 

penelitian dibagi dengan sintasan pada 

awal penelitian dikalikan seratus persen. 

ANALISA DATA 

Data dianalisis menggunakan 

ANOVA, apabila diketahui bahwa 

perlakuan berpengaruh (P<0,05), 

selanjutnya dilakukan uji lanjut Duncan. 

Analisa data penelitian yang didapatkan 

dianalisis dengan perangkat lunak 

Microsoft Excel dan SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan efisiensi pakan 

disajikan dalam grafik batang dan kinerja 

pertumbuhan ikan nila merah disajikan 

dalam bentuk tabel. Hasil ANOVA 

menunjukkan adanya pengaruh nyata 

antar perlakuan pada parameter efisiensi 

pakan (Gambar 1), bobot mutlak, panjang 

mutlak, laju pertumbuhan harian dan 

sintasan (Tabel 2.).   
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Gambar 1. Efisiensi Pakan pada Berbagai Dosis Penambahan Enzim Bromelin  

(Keterangan: Nilai rata-rata dan simpangan baku  (±) efisiensi pakan) 

Penambahan enzim bromelin pada 

pakan ikan nila berpengaruh nyata pada 

parameter efisiensi pakan (Gambar 1). 

Perlakuan penambahan enzim bromelin 

2,25% memiliki nilai efisiensi pakan 

tertinggi secara nyata dan perlakuan 0% 

memiliki nilai terendah secara nyata. 

Hasil uji lanjut Duncan menunjukan 

bahwa perlakuan penambahan enzim 

bromelin sebesar 2,25% menunjukkan 

hasil berbeda secara nyata dengan 

perlakuan penambahan enzim: 0,75%, 

1,5% dan perlakuan kontrol 0%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin 

tinggi dosis enzim bromelin yang 

ditambahkan dalam pakan semakin 

meningkatkan nilai efisiensi pakan 

sehingga mempengaruhi pertumbuhan 

ikan nila merah. Sesuai dari sifat enzim 

yang bersifat sebagai biokatalisator untuk 

mempercepat laju atau sebagai 

penghantar (Tega et al., 2023) yang mana 

enzim dapat memberikan pengaruh pada 

pertumbuhan ikan jika dicampur dalam 

pakan dengan dosis tertentu. Rachmawati 

et al., (2017) menjelaskan efisiensi pada 

pakan yaitu jumlah pakan yang 

termanfaatkan dalam tubuh ikan, yang 

akan menunjang untuk pertumbuhan 

ikan. Menurut Amalia et al., (2013) 

semakin banyak jumlah enzim yang 

digunakan pada pakan akan memberikan 

hasil lebih banyak protein yang dapat 

dihidrolisis menjadi asam amino sehingga 

meningkatkan pertumbuhan ikan.  
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Nilai parameter EP lebih tinggi 

untuk perlakuan dengan penambahan 

enzim bromelin (0,75-2,25%) jika 

dibandingkan tanpa adanya penambahan 

enzim bromelin (0%). Kualitas pakan uji 

di setiap perlakuan pada penelitian juga 

dianggap baik. Dikarenakan nilai EP 

diatas 50 %. Craig dan Helfrich (2002) 

menjelaskan bahwa pakan ikan 

berkualitas baik jika diatas  50% atau 

bahkan hampir 100% untuk nilai efisiensi 

pakannya. Obirikorang et al,. (2015) 

menyatakan Penambahan enzim 

bromelin di pakan akan dapat menambah 

profil asam amino terutama metionin 

sehingga pakan menjadi lebih efisien. 

Nilai EP tertinggi diperoleh dari pakan 

ikan nila merah yang ditambahkan enzim 

bromelin sebesar 2,25%. Diduga bahwa 

dosis ini paling efektif meningkatkan 

kemampuan enzim untuk kecernaan 

protein pakan sehingga meningkatkan 

nilai efisiensi pakan dan menunjang 

pertumbuhan pada ikan nila merah. 

Tabel 2. Kinerja Pertumbuhan Ikan Nila Merah yang Diberi Pakan Perlakuan 

Parameter 
Dosis Enzim bromelin (%) 

P I (0) P II (0.75) P III (1.5) P IV (2.25) 

Bobot Mutlak/BM (g) 11.33±4.33a 12.00±3.6a 14.00±2.1ab 19.67±0.88b 

Panjang Mutlak/PM (mm) 2.86±1.17a 4.72±0.70a 3.62±1.51a 8.08±2.60b 

Laju Pertumbuhan Harian (%) 3.21±0.93a 3.45±0.57ab 3.54±0.66ab 4.72±0.20b 

Sintasan (%) 100±00.00a 100±00.00a 98±3.85a 100±00.00a 

Keterangan : Nilai rata-rata dan simpangan baku(±)  

Nilai parameter BM tertinggi 

terdapat pada perlakuan IV (2,25%) 

sebesar (g) 19,67 diikuti perlakuan III 

sebesar 14,00, perlakuan II sebesar 12,00, 

perlakuan I sebesar 11,33. Nilai PM 

tertinggi terdapat pada perlakuan IV 

(2,25) sebesar (mm) 8,08, diikuti P III 

3,62, P II 4,72, P I 2,,86. Nilai  LPH 

tertinggi terdapat pada perlakuan IV 

(2,25%)  sebesar (%) 4,72, diikuti P III 

3,54, P II 3,45, P I 3,21. Hasil ANOVA 

menunjukkan bahwa dengan 

penambahan berupa enzim bromelin di 

pakan akan berpengaruh nyata pada 

parameter PM, BM, dan LPH. Hasil dari uji 

lanjut Duncan menunjukkan parameter 

BM pada P IV dan P III tidak adanya 

perbedaan nyata, namun berbeda nyata 

dengan P II dan P I; PM P IV berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya, LPH P IV 
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tidak berbeda nyata dengan P III dan P II, 

tetapi berbeda nyata dengan P I. 

Sedangkan parameter sintasan tidak 

berbeda nyata antara perlakuan (Tabel 

2.). 

Hasil penelitian yang didapatkan 

menunjukkan ikan nila merah yang 

diberikan pakan dengan melakukan 

penambahan enzim bromelin sebanyak 

2,25% menghasilkan nilai kinerja 

pertumbuhan tertinggi dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya baik parameter 

BM, PM dan LPH. Hal ini diduga karena 

dosis tersebut lebih maksimal dalam 

menghidrolisis protein sehingga mampu 

menunjang pertumbuhan ikan nila merah. 

Pada penelitian juga menunjukkan bahwa 

nilai EP memiliki perbandingan yang 

lurus dengan kinerja pertumbuhan. 

Semakin tinggi besarnya nilai EP maka 

semakin tinggi pula nilai pertumbuhan 

(Sofiana et al., 2023). Pratama et al., 

(2017) melaporkan hasil penelitian 

serupa yaitu ekstrak nanas dengan dosis 

2,25%  merupakan dosis terbaik yang 

menghasilkan nilai EP dan LPH tertinggi 

untuk ikan Colossoma macropomum.  

Sintasan ikan nila merah pada 

penelitian ini tidak dipengaruhi oleh 

penambahan enzim bromelin pada pakan. 

Andini dan Widaryati (2020), 

Rachmawati et al., (2020), Choi et al., 

(2012) dan Pratama et al., (2017) juga 

melaporkan hasil penelitian serupa. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Parameter Kualitas Air selama Penelitian 

Parameter 
Dosis Enzim bromelin (%) 

P I (0) P II (0.75) P III (1.5) P IV (2.25) 

Suhu (0C) 25,6-25,9 24,9-26,0 25,5-25,8 23,9-26,1 

DO (mg/L) 5,2-5,6 5,1-5,5 5,0-5,2 5,0-5,4 

pH 7,0,-8,2 8,0-8,4 7,7-7,9 8,0-8,3 

 
Selama penelitian, kualitas air 

akuarium berada dalam rentang yang 

layak untuk mendukung pertumbuhan 

ikan nila merah. Kualitas air terutama 

suhu pada lingkungan di perairan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan 

kelangsugan hidup organisme (Kalesaran, 

2010). Ningsih et al., (2021) juga 

menjelaskan air akan menjadi lebih cepat 

mengalami kejenuhan akan oksigen jika 

suhu pada perairan tinggi. 
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Monalisa dan Minggawati (2010) 

menyatakan kualitas air yang mendukung 

untuk pertumbuhan pada ikan 

Oreochromis niloticus berkisar antara 

250C-300 C, DO 5-7 mg/L dan pH 6-8,5. 

Sofiana et al., (2023) melaporkan dalam 

penelitiannya kisaran kualitas air untuk 

pertumbuhan ikan nila tergolong normal 

yaitu suhu 27,8-29,70C, pH 5,5-6,6 dan DO 

7,4-8,6 mg/L. 

KESIMPULAN 

Pakan komersil dengan 

penambahan persentase enzim bromelin 

dapat menambah nilai efisiensi pakan dan 

kinerja pertumbuhan ikan nila merah 

dengan dosis optimal adalah 2,25 %. 
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